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INTISARI 
      

Agreta M. 2019. UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK ETANOLIK 

DAUN KETEPENG CINA (Cassia alata, L), DAUN SIRSAK (Annona 

muricata, L), dan KOMBINASINYA terhadap Candida albicans ATCC 1231. 

Program Studi D-IV Analis Kesehatan. Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Setia Budi. 

 

Ketepeng Cina dan Sirsak merupakan salah satu tanaman obat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antijamur. Daun Ketepeng Cina dan Sirsak diketahui 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun Ketepeng Cina, 

daun Sirsak dan kombinasinya (1:1, 1:3, 3:1) terhadap Candida albicans ATCC 

10231. 

Metode penelitian ini ialah eksperimental laboratoris. Ekstrak etanolik daun 

Ketepeng Cina, daun Sirsak dan kombinasinya (1:1, 1:3, 3:1) diperoleh melalui 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode pengujian aktivitas antijamur 

dengan metode difusi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua ekstrak mempunyai 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. Ekstrak etanolik 

kombinasi daun Ketepeng Cina dan daun Sirsak pada perbandingan 1:3 merupakan 

ekstrak etanolik yang paling aktif sebagai antijamur dibandingkan dengan ekstrak 

etanolik tunggal dan kombinasi perbandingan 1:1, 3:1. Dengan diameter hambat 

12,67 mm pada konsentrasi 50% dan 10,33 mm pada konsentrasi 25%. 

  

Kata kunci : Ketepeng Cina, Sirsak, Antijamur, Candida albicans. 
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ABSTRACT 

 

The TEST OF ANTIFUNGAL ACTIVITIES OF CHINESE KETEPENG 

LEAF EXTRACT (Cassia alata, L), SIRSAK LEAF (Annona muricata, L) and 

their COMBINATION OF Candida albicans ATCC 10231. Bachelor of 

Applied Science in Medical Laboratory Technology Program, Health Science 

Faculty, Setia Budi University.. 

 

Chinese ketepeng and soursop is one of the medicinal plants that can be used 

as an antifungal. Chinese ketepeng and soursop leaves are known to contain 

flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins. The purpose of this study was to 

determine the antifungal activity of ethanol extract of Chinese ketepeng leaf extract, 

soursop leaf and its combination (1: 1, 1: 3, 3: 1) against Candida albicans ATCC 

10231 

This research method is an experimental laboratory. Ketepeng Chinese leaf 

extract, soursop leaf and its combination (1: 1, 1: 3, 3: 1) were obtained through the 

maceration method with 96% ethanol. The method of testing antifungal activity 

with the diffusion method. 

The results of this study indicate that all extracts have antifungal activity 

against Candida albicans ATCC 10231. Ethanolic extracts of Chinese Ketepeng 

and Soursop leaves in a ratio of 1: 3 are the most active ethanolic extracts as 

antifungals compared to single ethanolic extracts and a 1: 1 ratio combination, 3: 1. 

With a diameter of inhibition of 12.67 mm at a concentration of 50% and 10.33 mm 

at a concentration of 25%. 

 

Keywords: Chinese Ketepeng, Soursop, Antifungal, Candida albicans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Infeksi jamur pada rongga mulut sering disebabkan oleh jamur Candida 

albicans (Masloman et al, 2016). Jamur Candida albicans sering dijumpai  

sebagai penyebab infeksi pada genitalia dan daerah perigenital wanita. Candida 

albicans pada tubuh manusia dapat bersifat sebagai saprofit dan patogen, dapat 

dijumpai pada kulit, selaput lendir mulut, saluran pencernaan, saluran 

pernapasan, vagina dan kuku. Faktor predisposisi yang dapat mengubah sifat 

saprofit Candida albicans sehingga menjadi patogen, antara lain penggunaan 

antibiotika, yang dapat menekan pertumbuhan bakteri sensitif yang berguna bagi 

tubuh (Irianto, 2014).  

Penyakit yang disebabkan oleh Candida albicans disebut kandidiasis. 

Penyakit kandidiasis dapat bersifat akut, kronik, dan menyebabkan kelainan 

superfisisalis atau sistemik (Irianto, 2014). Kandidiasis dapat diobati dengan 

mengkonsumsi obat antijamur tetapi penggunaan dalam jangka panjang dapat 

mengakibatkan jamur menjadi resisten. Obat kandidiasis dapat menimbulkan 

efek samping berupa gangguan fungsi hati dan ginjal (Masloman et al, 2016; 

Florensia et al, 2015) sehingga banyak masyarakat beralih menggunakan obat 

herbal. 

Pengobatan herbal dengan menggunakan tumbuh-tumbuhan telah terbukti 

lebih aman dengan efek samping lebih sedikit. Tumbuhan obat merupakan 
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tumbuhan yang memiliki zat aktif yang bermanfaat untuk menyembuhkan suatu 

penyakit (Mamitoho et al, 2018). Salah satu tumbuhan obat yang dapat 

digunakan sebagai obat antijamur yaitu daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) 

dan daun Sirsak (Annona muricata, L). 

Daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) merupakan tumbuhan yang kaya 

akan kandungan kimia yaitu tanin, alkaloida, saponin, flavonoid. Senyawa kimia 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai antijamur. Masyarakat sering menggunakan 

daun tanaman Ketepeng Cina sebagai obat eksem, panu dan kudis. 

Penggunaannya dengan cara melumatkan daun Ketepeng Cina segar 

ditambahkan 1 sendok tawas. Hasil lumatan digosokan kuat-kuat pada kulit yang 

sakit 2x sehari (Dwiyanto et al, 2009; Depkes, 2000). 

 Daun Sirsak (Annona muricata, L) adalah tumbuhan yang telah lama 

digunakan oleh masyarakat sebagai bahan makanan dan obat tradisional 

(Salempa, 2016). Daun Sirsak mengandung bahan aktif seperti saponin, 

flavonoid, tanin dan alkaloid (Sari et al., 2010). Senyawa flavonoid yang 

terdapat pada daun Sirsak dapat berfungsi sebagai antijamur. Masyarakat 

Indonesia biasanya mengolah obat tradisional ini dengan cara direbus. Ekstrak 

maserasi daun Sirsak (Annona muricata, L) memiliki aktivitas zona hambat 

terhadap jamur Candida albicans sebesar 12,5 mm (Masloman et al, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ekstrak daun 

Ketepeng Cina dan daun Sirsak masing-masing memiliki aktivitas antijamur. 

Peneliti tertarik untuk membandingkan aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun 
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Ketepeng Cina, daun Sirsak dan kombinasi dari ekstrak etanolik  kedua 

tumbuhan tersebut. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ekstrak etanolik daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L), daun 

Sirsak (Annona muricata, L), dan kombinasinya memiliki aktivitas 

antijamur terhadap Cadida albicans ATCC 10231? 

2. Berapakah variasi kombinasi ekstrak etanolik daun Ketepeng Cina 

(Cassia alata, L) dan daun Sirsak (Annona muricata, L) yang memiliki 

aktivitas paling aktif terhadap Candida albicans ATCC 10231? 

    

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun Ketepeng Cina 

(Cassia alata, L), daun Sirsak (Annona muricata, L), dan kombinasinya 

terhadap Cadida albicans ATCC 10231. 

2. Mengetahui berapakah variasi kombinasi ekstrak etanolik daun 

Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan daun Sirsak (Annona muricata, L) 

yang memiliki aktivitas paling aktif terhadap Candida albicans ATCC 

10231.     
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan pada bidang mikrobilogi khususnya pemeriksaan 

uji aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan ekstrak etanolik 

daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan daun Sirsak (Annona 

muricata,  L) sebagai antijamur guna peningkatan pelayanan kesehatan 

masyarakat khususnya dibidang obat tradisional. 

3. Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemafaatan ekstrak etanolik   

kombinasi daun Ketepeng Cina (Cassia alata, L) dan daun Sirsak 

(Annona muricata, L).  

 

 

 


